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Abstract: This research aimed to describe the skills of classifying and inferring 

on colloidal material with application of guided inquiry learning model for high, 

medium, and low cognitive groups students. The subjects were XI Science 2 of 

Swadhipa Natar South Lampung 2012/2013. This research was pre-experimental 

research design with one-shot case study. It used descriptive analysis. Based on 

the analysis, it can be concluded that the student’s skill in classifying, in high 

group, 62,5% was excellent; and 37,5% good. In medium group, 20,0% was 

excellent; 60,0%  good; and 20,0%  enough. In the low group, 22,2% was good; 

and 77,7% was enough. For the student’s skill of inferring, in high group, 75,0% 

was excellent; and 25,0% good. In medium group, 26,6% excellent; 40% good; 

and 33,3%  enough. In the low group, 33,3% good; and 66,6%  enough. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan 

mengelompokkan dan inferensi pada materi koloid dengan model pembelajaran 

inkuri terbimbing untuk siswa kelompok kognitif tinggi, sedang, dan rendah.  

Subyek penelitian yaitu siswa kelas XI IPA2  SMA Swadhipa Natar Lampung 

Selatan tahun ajaran 2012/2013. Penelitian ini merupakan pre-eksperimen dengan 

desain penelitian one shot case study. Analisis data menggunakan analisis 

deskriptif.  Hasil analisis data dapat disimpulkan keterampilan siswa 

mengelompokkan, kelompok tinggi 62,5% siswa berkriteria sangat baik; dan 

37,5% baik. Kelompok sedang ada 20,0% berkriteria sangat baik; 60,0% baik; dan 

20,0% cukup. Kelompok rendah 22,2% berkriteria baik; dan 77,7% cukup. 

Keterampilan siswa inferensi, kelompok tinggi 75% siswa berkriteria sangat baik; 

dan 25,0% baik. Kelompok sedang 26,6% berkriteria sangat baik; 40,0% baik; 

dan 33,3% cukup. Kelompok rendah ada 33,3% berkriteria baik; dan 66,6 % 

cukup. 

 

Kata kunci : inferensi, inkuiri terbimbing, mengelompokkan. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu kimia merupakan cabang dari 

IPA yang terdiri dari banyak konsep, 

hukum, dan azas, dari yang seder-

hana sampai yang kompleks. Pelaja-

ran kimia di SMA memiliki tujuan 

dan fungsi tertentu, diantaranya ada-

lah untuk memupuk sikap ilmiah 

yang mencakup sikap kritis terhadap 

pernyataan ilmiah, yaitu tidak mudah 

percaya tanpa adanya dukungan hasil 

observasi, memahami konsep-konsep 

kimia dan penerapannya untuk me-

nyelesaikan masalah dalam kehi-

dupan sehari-hari. Dari penjelasan 

tersebut jelas bahwa kimia merupa-

kan salah satu wahana yang tepat 

untuk melatih dan mengembangkan 

keterampilan proses sains siswa ka-

rena kimia berusaha untuk mem-

bangkitkan keingintahuan siswa me-

lalui eksplorasi terhadap rahasia alam 

yang tak ada habis-habisnya. 

Keterampilan proses sains dimaksud-

kan untuk melatih dan mengembang-

kan keterampilan intelektual atau 

kemampuan berpikir siswa. Pembela-

jaran dengan keterampilan proses 

berarti memberi kesempatan kepada 

siswa bekerja dengan ilmu penge-

tahuan, tidak sekedar menceritakan 

atau mendengarkan cerita tentang il-

mu pengetahuan. Siswa yang mem-

punyai tingkat proses sains yang baik 

umumnya mempunyai tingkat ke-

mampuan kognitif yang baik pula. 

 

Menurut Nasution (1988) dalam Wi-

narni (2006) dalam satu kelas ke-

mampuan kognitif siswa bervariasi, 

jika dikelompokkan menjadi 3 ke-

lompok, maka ada kelompok siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Apabila siswa memiliki ting-

kat kemampuan kognitif berbeda 

kemudian diberi pengajaran yang sa-

ma,maka hasil belajar akan berbeda-

beda sesuai dengan tingkat kemam-

puannya. 

 

Salah satu Kompetensi Dasar mata 

pelajaran kimia pada materi koloid di 

kelas XI adalah mengelompokkan si-

fat-sifat koloid serta penerapanya da-

lam kehidupan sehari-hari.  Pada KD 

ini terdapat teori dan konsep kimia 

yang dapat ditemukan melalui anali-

sis hasil praktikum.  Oleh karena itu, 

siswa perlu melibatkan keterampilan 

proses sains sebagai proses menga-

nalisis hasil praktikum tersebut.  

 

Keterampilan proses sains terdiri dari 

mengamati, memprediksi, menafsir-
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kan, mengkomunikasikan, menglom-

pokkan, dan inferensi. Keterampilan 

proses sains yang dikembangkan pa-

da penelitian ini adalah keterampilan 

mengelompokkan dan inferensi. Ke-

terampilan mengelompokkan pada 

materi koloid ini menghendaki siswa 

untuk dapat mengelompokkan mana 

campuran yang termasuk larutan, 

suspensi, dan koloid serta jenis-jenis 

koloid berdasarkan fase pendispersi 

dan medium pendispersinya. Kete-

rampilan inferensi pada materi koloid 

menghendaki siswa untuk dapat me-

nyimpulkan sifat-sifat koloid berda-

sarkan peristiwa yang terjadi pada 

kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru bidang studi kimia di SMA 

Swadhipa Natar diperoleh informasi 

bahwa selama ini proses pembe-

lajaran masih berpusat pada guru, 

bukan pada siswa. Hal ini menye-

babkan kebanyakan siswa kurang 

dapat memahami materi. Selain itu, 

pada akhir pembelajaran siswa ku-

rang mengembangkan keterampilan 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari.   

 

Situasi pembelajaran yang baik perlu 

ditunjang dalam rangka mengem-

bangkan keterampilan proses sains 

siswa. Pembelajaran yang baik ada-

lah pembelajaran yang dapat mem-

berikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengalami sendiri, kemudian 

memberi makna pengetahuan yang 

didapat. Untuk menghasilkan proses 

pembelajaran yang dapat mengem-

bangkan keterampilan proses sains 

siswa, maka harus dipilih model 

pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran yang dapat dipilih ada-

lah inkuri terbimbing. 

 

Model pembelajaran inkuiri terbim-

bing adalah suatu model yang di-

harapkan dapat membantu dalam 

menggunakan ingatan dan transfer 

pada situasi proses belajar yang baru, 

mendorong siswa untuk berpikir dan, 

diharapkan dapat menumbukan kete-

rampilan proses sains siswa.  

 

Hasil penelitian yang mengkaji kete-

rampilan proses sains adalah. Zulaiha 

(2012) yang meneliti tentang efek-

tivitas  model pembela-jaran inkuiri 

terbimbing pada materi asam basa 

efektif dalam meningkatkan kete-

rampilan klasifikasi dan inferensi sis-

wa SMA Al Azhar 3 Bandar Lam-

pung, mengungkapkan pembelajaran 

kimia dengan model inkuiri terbim-
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bing dapat meningkatkan keteram-

pilan klasifikasi dan inferensi siswa 

pada materi asam basa.   

 

Berdasarkan uraian di atas maka 

dilakukan penelitian yang berjudul   

“Penerapan Model Pembelajaran In-

kuiri Terbimbing Pada Materi Koloid 

dalam Menganalisis Keterampilan 

Mengelompokkan dan Inferensi”  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan keterampilan siswa 

mengelompokkan dan inferensi pada 

materi koloid melalui penerapan mo-

del pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Subyek penelitian adalah siswa kelas 

XI IPA2 SMA Swadipha Natar tahun 

ajaran 2012/2013 dengan jumlah 

siswa 32. Metode penelitian adalah 

pre-eksperimen dengan desain pene-

litian one-shot case study. Data yang 

digunakan pada penelitian adalah: (1) 

data pretest yang digunakan untuk 

penentuan pengelompokkan siswa 

berdasarkan kelompok kognitifnya. 

Materi yang digunakan adalah materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan, (2) 

data kinerja guru, (3) data aktivitas 

siswa, (4) data posttest dan, (5) data 

keterlaksanaan proses pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian adalah: 

Silabus dan RPP materi koloid, pe-

rangkat soal tes tertulis pretest dan 

posttest; lembar observasi aktivitas 

siswa dan kinerja guru, serta angket 

keterlaksanaan proses pembelajaran 

koloid melalui penerapan model pe-

belajaran inkuri terbimbing. Pene-

litian ini menggunakan analisis data 

deskriptif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian diperoleh ni-

lai rata-rata setiap kelompok pada 

keterampilan mengelompokkan dan 

inferensi yang disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Rata-rata nilai pada 

Keterampilan mengelompokkan dan 

inferensi untuk setiap  kelompok 

tinggi, sedang, rendah. 

Rata-rata nilai keterampilan menge-

lompokkan yaitu, berkriteria sangat 
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baik untuk kelompok tinggi, baik un-

tuk kelompok sedang, dan cukup 

untuk kelompok rendah. Rata–rata 

nilai keterampilan inferensi yaitu, 

berkriteria sangat baik untuk ke-

lompok tinggi, baik untuk kelompok 

sedang, dan cukup untuk kelompok 

rendah. 

Persentase siswa setiap kriteria ting-

kat kemampuan pada keterampilan 

mengelompokkan dan inferensi yang 

disajikan pada Gambar 2 dan 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Persentase jumlah siswa 

pada keterampilan mengelompokkan 

untuk kelompok tinggi, sedang, dan 

rendah pada setiap kriteria 

kemampuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.  Persentase jumlah siswa 

pada keterampilan inferensi untuk 

kelompok tinggi, sedang, dan rendah 

pada setiap kriteria kemampuan. 

 

Berdasarkan gambar 2 dan gambar 3, 

keterampilan mengelompokkan un-

tuk kelompok sedang terdapat 20,0% 

siswa berkriteria sangat baik, dan 

pada kelompok rendah ada 22,2% 

siswa berkriteria baik. Untuk kete-

rampilan inferensi kelompok sedang 

terdapat 26,6% siswa berkriteria 

sangat baik dan pada kelompok ren-

dah terdapat 33,3% siswa berkriteria 

baik.  Hal ini tidak sesuai dengan 

hipotesis awal penelitian yang me-

nyatakan semakin tinggi kemampuan 

kognitif siswa maka akan semakin 

tinggi pula keterampilan siswa 

mengelompokkan dan inferensi. 

Lembar observasi membuktikan bah-

wa siswa-siswa tersebut aktif dalam 

poses pembelajaran. Faktor yang 

mempengaruhi hal ini diantaranya, 

yaitu pengelompokkan siswa secara 
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heterogen dapat membantu siswa 

berkemampuan kognitif rendah un-

tuk meningkatkan prestasi belajar. 

Dalam kegiatan diskusi siswa ke-

lompok tinggi memberi penjelasan 

kepada siswa kelompok kognitif 

rendah. Diskusi kelompok secara he-

terogen menurut Slavin (2005), dapat 

meningkatkan motivasi siswa agar 

saling endukung dan membantu satu 

sama lain dalam pembelajaran. . 

 

Selain data berupa nilai posttest, di-

peroleh pula data keterlaksanaan pro-

ses pembelajaran koloid dengan mo-

del pembelajaran inkuri terbimbing. 

Berdasarkan data diketahui bahwa 

sebagian kecil siswa menganggap 

diskusi kelompok hal baru bagi siswa 

dan hampir seluruh siswa lebih me-

mahami materi koloid dengan diskusi 

kelompok tersebut. Sebagian besar 

siswa beranggapan bahwa LKS ko-

loid berbasis inkuiri terbimbing me-

rupakan hal yang baru bagi siswa. 

Meskipun hal yang baru bagi siswa 

LKS berbasis inkuri terbimbing 

dapat membantu mereka dalam me-

mahami materi koloid dengan baik. 

 

Model pembelajaran inkuiri ter-

bimbing, Pembelajaran mengguna-

kan model inkuri terbimbing ini  

terdiri dari lima tahapan yaitu me-

rumuskan masalah, merumuskan hi-

potesis, mengumpulkan data, analisis 

data, dan menarik kesimpulan.  

 

Merumuskan masalah.  Pada perte-

muan ke 2, guru memberikan fakta 

sebagai berikut: “Sebelumnya kalian 

sudah mempelajari 2 jenis campuran 

yaitu larutan dan suspensi. Berdasar-

kan sifat dari kedua campuran ter-

sebut, campuran air dengan gula ter-

masuk larutan sedangkan campuran 

air dengan pasir termasuk suspensi. 

Lalu bagaimana campuran air dengan 

susu? Apakah termasuk larutan, sus-

pensi, atau bukan keduanya? Untuk 

menjawab pertanyaan ini, mari kita 

buktikan dengan percobaan”.Hal ini 

dilakukan untuk mengorientasi siswa 

dalam merumuskan permasalahan. 

Siswa diminta menentukan perma-

salahan dalam bentuk pertanyaan 

berdasarkan uraian yang telah dibe-

rikan oleh guru. Ada beberapa ke-

lompok yang sudah bisa merumus-

kan masalah dengan benar. Dapat 

dilihat dari rumusan masalah yang 

diberikan yaitu “Apa yang membe-

dakan antara campuran air dengan 

gula, campuran air dengan pasir, 

campuran air dengan susu, campuran 

air dengan belerang, campuran air 
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dengan garam,? Manakah yang ter-

masuk larutan, suspensi, dan koloid? 

Serta apakah koloid itu?”.  

 

Pada pertemuan ke 3 guru mem-

berikan fakta bahwa koloid terdiri 

dari fase terdispersi dan medium 

pendispersi. Guru juga menunjukkan 

beberapa contoh koloid yaitu karet 

busa, asap, agar-agar, tinta, susu, dan 

hair spray melalui demonstrasi di 

depan kelas dan gambar-gambar da-

lam LKS. Dari fakta dan gambar-

gambar tersebut siswa diminta untuk  

merumuskan masalah, beberapa ke-

lompok sudah bisa merumuskan de-

ngan benar yaitu: “Apa saja fasa ter-

dispersi dan medium pendispersi 

koloid?”.   

 

Pada pertemuan ke 4 guru mem-

berikan beberapa contoh fenomena 

Efek Tyndall, sinar matahari yang 

melewati celah-celah pohon . Perta-

nyaan dan fakta-fakta yang diberikan 

guru dalam setiap pertemuan tersebut 

bertujuan untuk mengembangkan ra-

sa ingin tahu siswa dalam pemecahan 

masalah tersebut. Saat proses pem-

belajaran siswa awalnya mengalami 

kesulitan dalam merumuskan masa-

lah karena belum pernah diterapkan 

model pembelajaran inkuiri terbim-

bing saat pembelajaran. Selain itu 

hampir seluruh siswa dengan per-

sentase 90,75% belum terbiasa 

menggunakan LKS berbasis inkuri 

terbimbing. Setelah dibimbing guru 

pada pertemuan selanjutnya siswa le-

bih mudah untuk menyelesaikan ma-

salah dari fenomena yang dihadirkan. 

 

Menuliskan hipotesis. Pada tahap 

ini siswa diminta untuk menuliskan 

jawaban sementara dari permasalah-

an yang telah diuraikan. Disini siswa 

bebas untuk mengemukakan penda-

pat berdasarkan pengetahuannya pa-

da LKS. Langkah ini dianggap sulit 

bagi siswa, karena ketidaktahuan me-

reka pada makna hipotesis serta 

belum terbiasanya siswa dengan LKS 

berbasis inkuiri terbimbing. Berda-

sarkan hasil kuesioner, LKS yang 

diberikan selama penelitian dianggap 

sebagai hal yang baru bagi siswa. 

Namun, melalui proses bimbingan 

dan latihan yang rutin dilakukan, 

siswapun mampu merumuskan hipo-

tesis dengan baik. Perkembangan ini 

terlihat pada pertemuan berikutnya, 

dimana lebih banyak siswa telah 

mampu merumuskan hipotesis den-

gan baik berdasarkan pengetahuan 

awal yang mereka miliki.   
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Mengumpulkan data.  Pada tahap 

pengumpulan data, guru membim-

bing siswa untuk mengumpulkan da-

ta dengan melakukan percobaan dan 

telaah literatur yang berupa data hasil 

percobaan. Siswa melakukan prakti-

kum serta pengamatan video dan 

gambar. Setelah mendapat arahan da-

ri guru, siswa dengan aktif bekerja 

dalam kelompoknya masing-masing. 

Pengamatan video dan gambar di-

lakukan karena tidak memungkinkan 

untuk melakukan percobaan menge-

nai sifat-sifat koloid. Melalui soal 

diskusi dalam LKS berbasis inkuri 

terbimbing, siswa dilatihkan keter-

ampilan mengelompokkan dan infe-

rensi.  Misalnya dalam LKS1 menge-

nai sistem koloid, Berdasarkan per-

cobaan yang telah dilakukan kelom-

pokkanlah mana yang termasuk laru-

tan, suspensi, dan koloid? Jawaban 

siswa yaitu yang termasuk larutan: 

gula,garam dan susu, suspensi : pasir 

dan kopi dan yang termasuk koloid 

yaitu santan. 

 

Sebagian besar (75%) siswa terbantu 

dengan adanya kegiatan praktikum 

sebelum mendapatkan teori. Begitu 

pula dengan penggunaan LKS berba-

sis inkuri terbimbing, hampir seluruh 

siswa (84,37%) dapat terbantu dalam 

memahami materi koloid.  

 

Analisis data. Pada tahap ini guru 

membimbing siswa menganalis data 

hasil percobaan yang telah dilaku-

kan, siswa berdiskusi dalam kelom-

pok untuk menjawab pertanyaan-per-

tanyaan yang terdapat pada LKS. 

Pertanyaan-pertnyaan ini disusun se-

cara konstruktif untuk memudahkan 

siswa dalam menemukan jawaban. 

Setelah diperoleh data hasil penga-

matan, siswa dalam kelompok di-

arahkan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan terkait informasi dalam 

tabel tersebut.  

 

Membuat kesimpulan. Pada tahap 

ini siswa secara berkelompok,berdis-

kusi untuk menarik kesimpulan ber-

dasarkan uji hipotesis yang telah di-

lakukan melalui percobaan. Setelah 

siswa berdiskusi, perwakilan setip 

kelompok membacakan hasil yang 

diperoleh di depan kelas. 

 

Kendala  selama  penelitian ini  yaitu 

pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbim-

bing merupakan hal yang baru bagi 

siswa sehingga memerlukan waktu 

yang cukup lama untuk terbiasa 
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dengan pembelajaran ini. Selain juga 

pada awal pertemuan siswa merasa 

bingung ketika diberikan perma-

salahan dan banyak siswa yang 

mengalami kesulitan untuk membaca 

dan menganalisis data hasil penga-

matan yang ada dalam LKS koloid 

berbasis inkuiri. Hal ini disebabkan 

karena siswa tersebut terbiasa belajar 

dengan cara mendengar penjelasan 

dari guru saja dan melakukan prak-

tikum untuk membuktikan konsep 

yang telah dibahas di kelas, sehingga 

ketika dilatih membangun konsep 

banyak siswa mengalami kesulitan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

(1) Keterampilan siswa mengelom-

pokkan, pada kelompok tinggi ter-

dapat 62,5% siswa berkriteria sangat 

baik, dan 37,5% baik. Pada kelom-

pok sedang terdapat 20,0% siswa 

berkriteria sangat baik, 60,0% baik, 

dan 20,0% siswa cukup. Kelompok 

rendah ada 22,2% siswa berkriteria 

baik, dan 77,7% cukup. (2) 

Keterampilan siswa inferensi, pada 

kelompok tinggi terdapat 75,0% 

siswa berkriteria sangat baik, dan 

25,0% baik.  Kelompok sedang ada 

26,6% siswa berkriteria sangat baik, 

40,0% baik, dan 33,3% siswa  cukup. 

Kelompok rendah terdapat 33,3% 

siswa berkriteria baik, dan 66,6 % 

cukup. 

 

Saran dari penelitian ini yaitu agar 

lebih memperhatikan keterampilan 

yang diukur dalam proses pem-

belajaran sehingga pemahaman siswa 

lebih maksimal. Calon peneliti juga 

harus memotivasi siswa agar lebih 

aktif dalam mengemukakan pendapat 

dan berkomunikasi saat proses pem-

belajaran. 
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